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ABSTRAK  
 

FENOMENA PREMANISME  KELURAHAN  TIGA PULUH ENAM 
ILIR WILAYAH  TANGGO BUNTUNG KECAMATAN  GANDUS 

KOTA PALEMBANG      

 
Penelitian ini berjudul "Fenomena Premanisme di Kelurahan Tiga Puluh Enam Ilir, 
Kelurahan Tanggo Buntung, Kecamatan Gandus, Kota Palembang". Masalah 
penelitian dalam penelitian ini adalah tentang motif dan pengalaman preman yang 
hidup sebagai preman di Tanggo Buntung. Penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan teori fenomenologi dari Alfred Schutz, metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan strategi penelitian fenomenologi. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan lima informan, observasi, 
semi partisipan, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar 
belakang para preman yang melakukan pra aksi massa di Tanggo Buntung adalah 
motif dan pengalaman yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari. Motif 
ini didasarkan pada motif sebab (karena motif) dan motif tujuan (dalam urutan 
motif). Preman mendapatkan motif ini setelah preman memperoleh pengalaman di 
masa lalu, yang kemudian digunakan sebagai pengetahuan mereka dalam 
melakukan tindakan premanisme. Kemampuan preman dalam melakukan tindakan 
premanisme menimbulkan kesadaran preman untuk melakukan tindakan 
premanisme sebagai bagian dari kehidupannya. Kesadaran yang dimiliki para 
preman ini pada akhirnya membuat preman di Tanggo Buntung memaknai aksi 
premanisme yang mereka lakukan sebagai cara untuk bertahan hidup. 

Kata Kunci: Premanisme, Motif, Pengalaman  
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ABSTRACT  
 

THE PHENOMENA OF 36 ILIR VILLAGE, TANGGO 
BUNTUNG AREA, GANDUS QUARTER, PALEMBANG CITY 

  

This research is entitled "The Phenomenon of Thuggishness in Thirty-Six Ilir 
Village, Tanggo Buntung Region, Gandus District, Palembang City". The research 
problem in this study is about the motives and experiences of thugs living as thugs 
in Tanggo Buntung. This study was analyzed using the theory of phenomenology 
from Alfred Schutz, the research method used was descriptive qualitative with a 
phenomenological research strategy. Data was collected through interviews with 
five informants, observation, semi-participants, and documentation. The results of 
this study indicate that the background of the thugs who carried out the pre-mass 
action at Tanggo Buntung was the motives and experiences they gained in their 
daily lives. This motive is based on the cause motive (because motive) and the 
purpose motive (in order motive). Thugs obtained this motive after thugs gained 
experience in the past, which was then used as their knowledge in carrying out 
thuggery acts. The ability of thugs to carry out thuggish acts raises thugs' awareness 
to carry out thuggish actions as part of their lives. The awareness possessed by these 
thugs ultimately makes the thugs in Tanggo Buntung interpret the thuggery they are 
doing as a way to survive.  

Keywords: Thuggery, Motive, experience  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Preman Indonesia sudah ada sejak zaman penjajahan Belanda. Kata Preman 

sendiri berasal dari bahasa Belanda vrijman. Ini berarti orang bebas, atau orang 

yang tidak memiliki hubungan dengan pemerintah atau pihak lain. Dalam ranah 

privat, freeman mengacu pada seseorang yang tidak merasa terikat oleh struktur 

atau institusi sosial tertentu. Dalam bidang kemiliteran, orang bebas adalah orang 

yang baru saja menyelesaikan tugas resminya (tentara) atau sudah meninggalkan 

tugas (tentara). Menurut definisi lain, preman adalah kelompok masyarakat 

kriminal yang ada dan tumbuh di masyarakat karena kemunculannya, dan ketakutan 

yang muncul dari kebiasaan sehari-hari adalah terus-menerus terjadi tindakan 

negatif, pemerasan, pemerasan dan pencurian (Sriasih, 2014). 

Secara Sosiologi , munculnya preman yang melakukan aksi premanisme 

dapat ditelusuri dari munculnya kesenjangan dalam struktur sosial. Disparitas disini 

bisa dalam bentuk material, atau bisa juga ketidaksesuaian suatu kelompok dalam 

struktur sosial masyarakat, ketidaksesuaian kepentingan individu atau kelompok 

dalam struktur sosial tertentu. Perbedaan atau disparitas tersebut menimbulkan 

protes dan ketidakpuasan di antara individu atau kelompok tertentu dalam struktur 

masyarakat, yang pada gilirannya memicu munculnya massa di masyarakat.  

Perkembangan kota Palembang yang sangat pesat telah memiliki banyak 

penduduk, sehingga kota Palembang tidak luput dari fenomena premanisme. 

Berikut adalah hasil dari wawancara dengan salah satu masyarakat yang tinggal 

Kelurahan Tiga Puluh Enam Ilir Wilayah Kecamatan Gandus kota Palembang. 

Menurut keterangan masyarakat setempat premanisme yang terjadi di Tanggo 

Buntung sudah terjadi sejak dulu sebelum mereka lahir, praktik premanisme di sana 

sudah dianggap hal biasa walaupun sudah terbiasa mereka masih memiliki 

kekhawatiran apabila preman tersebut mengganggu ataupun menyerang mereka 

ditambah dengan kegiatan mereka yang sering berkumpul membuat masyarakat 

disana merasa khawatir apabila berpapasan dengan para preman tersebut. 
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Menurut salah satu masyarakat setempat yang tinggal di  Tanggo Buntung 

berinisial OD (40) menjelaskan bahwa premanisme yang ada  Tanggo Buntung 

merupakan Kelurahan yang paling banyak penduduknya sebagai preman, salah satu 

preman yang paling di takuti adalah Mat Ijah namun beliau sudah meninggal pada 

tahun 2017. Hal yang sama juga dikatakan oleh salah satu warga yang tinggal disana 

berinisial D (23), walaupun Mat Ijah sudah meninggal tidak lantas menghilang citra  

tanggo buntung sebagai Kelurahan rawan preman salah satunya yaitu lorong Jambu, 

untuk bisa masuk ke lorong Jambu tersebut ketika mengendarai motor harus 

melepaskan helm nya, di depan lorong juga sudah ada cctv yang mengawasi. 

Observasi peneliti dilakukan di Lorong Jambu Kelurahan Tiga Puluh Enam Ilir 

Wilayah  Tanggo Buntung Kecamatan Gandus terdapat banyak rumah warga yang 

berhimpit-himpitan karena jaraknya yang sangat dekat satu sama lain dan juga 

lorong nya yang kecil karena hanya bisa dilalui oleh pejalan kaki. Berdasarkan 

survei peneliti Kelurahan tersebut memang masyarakatnya yang menjadi preman. 

Oleh karena itu peneliti akan mengkaji lagi fenomena premanisme tersebut terjadi 

pada Kelurahan tersebut.  

Munculnya premanisme di Kelurahan Tanggo Buntung mungkin terkait 

dengan kesenjangan struktural dalam masyarakat. Ini adalah ketidakmampuan 

untuk menangani kepentingan individu atau kelompok yang diperoleh melalui 

bentuk material, ketidaksesuaian kelompok dalam struktur sosial masyarakat, 

Biasanya preman yang ada di Tanggo Buntung melakukan tindakan kekerasan 

kepada masyarakat untuk menunjukan posisi mereka di dalam bagian masyarakat. 

Tetapi, Preman yang sudah memiliki kekuasaan di suatu Kelurahan dapat mengatur 

dan mengendalikan  yang menjadi kekuasaannya tersebut, selanjutnya preman 

berkembang menjadi kelompok yang lebih terorganisir, dan pada akhirnya 

organisasi ini tidak memiliki batasan dalam kekuasaannya. 

Pada banyak kasus premanisme, sebagian besar peneliti mengkaji tentang 

tema serupa. Namun kebanyakan penelitian hanya berfokus pada peran dan 

penanggulangan preman oleh aparat kepolisian saja yang diantaranya Nugroho, 

dkk, (2017), Savitri (2009), Ramadhani (2020), Basri (2015), Anggraini (2019). 

Dari penelitian tersebut konsep yang digunakan oleh peneliti cenderung mengarah 

pada tindakan polisi dalam menegakkan hukum atas tindakan Preman dengan 
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menggunakan perspektif hukum. Dalam hal ini peneliti menemukan kekosongan 

dalam fenomena tersebut. Peneliti berpendapat bahwa faktor terkuat selain tersebut 

adalah faktor lingkungan sosial. Kemudian, menurut peneliti akar dari munculnya 

premanisme ialah orang dewasa dikarenakan orang dewasa menjadi contoh bagi 

anak-anak maupun remaja dalam tindakan ataupun perbuatan juga objek yang ada 

di  yang akan diteliti kebanyakan preman berusia dewasa. 

Berdasarkan hal ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terperinci. 

Ketika banyak peneliti terdahulu yang telah mengkaji permasalahan premanisme 

dari segi hukum, dalam hal ini penulis menemukan celah dalam melihat fenomena 

tersebut. Penulis memberikan pendapat jika faktor lain dalam mendorong terjadinya 

premanisme disebabkan oleh faktor lingkungan sosial. Faktor lingkungan sosial 

disini adalah keluarga, teman sebaya dan masyarakat sekitar. Oleh sebab itu, 

penulis menemukan ketertarikan untuk melakukan penelitian ini mengenai apa 

yang menyebabkan tindakan premanisme di  Tanggo Buntung Kecamatan Gandus 

Kota Palembang. Melihat beberapa Fenomena hingga saat ini mengenai maraknya 

premanisme yang masih merajalela terutama di  Tanggo Buntung Palembang, maka 

diperlukan perhatian yang sangat besar dalam mendeskripsikan dan menganalisis 

premanisme pada masyarakat Tanggo Buntung Palembang  Untuk itu penulis 

melakukan penelitian dalam bentuk Skripsi yang berjudul: ”Fenomena 

Premanisme Kelurahan Tiga Puluh Enam Ilir Wilayah  Tanggo Buntung 

Kecamatan Gandus Kota Palembang” 

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar mengenai masalah premanisme di Kelurahan Tiga Puluh 

Ilir Wilayah  Tanggo Buntung Kecamatan Gandus Kota Palembang di maka dapat 

dirumuskan rumusan masalah yaitu “Bagaimana Fenomena premanisme di 

Kelurahan Tiga Puluh Ilir Wilayah Tanggo Buntung Kecamatan Gandus Kota 

Palembang?”  Untuk menjawab masalah utama pada penelitian tersebut maka dapat 

diturunkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Apa motif yang melatarbelakangi terjadinya premanisme pada masyarakat  

Tanggo Buntung? 
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2. Bagaimana pengalaman preman tersebut dalam menjalani kehidupannya sebagai 

seseorang yang melakukan aksi premanisme pada masyarakat Tanggo Buntung? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh secara mendalam 

mengenai Fenomena premanisme di Kelurahan Tiga Puluh Enam Ilir Wilayah 

Tanggo  Buntung Kecamatan Gandus Kota Palembang” 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk memahami motif yang melatarbelakangi terjadinya premanisme pada 

masyarakat Tanggo Buntung Kota Palembang.  

2. Untuk memahami pengalaman preman tersebut dalam menjalani 

kehidupannya sebagai seseorang yang melakukan aksi premanisme pada 

masyarakat Tanggo Buntung Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

dan membantu perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Sosiologi secara umum 

dan khususnya Sosiologi Kriminalitas penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

Masukan dan bahan pertimbangan dalam menambah literatur Sosiologi, khususnya 

Sosiologi Kriminalitas. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian atau informasi tentang 

masalah Premanisme, khusus nya bagi masyarakat yang tinggal di  Tanggo 

Buntung 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan masukan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan 
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